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Abstract: Thisresearch aimsto revea opportunitiesfor employment in homeindustriesin rural
areas, and the level of income earned from industrial activities of the household and the factors
that influenceit, including: a) the skill factor the craftsmen; b) theallocation of time; ) growthin the
number domestic industry during the last 5 years. Respondents of this study totaled 163 home
industries, which include industrial type house hold steamer, pots of house hold industries
and types of carving home industry. Data was collected using questionnaires, interviews
and observation. To find out how much manpower that is absorbed is used cross tabulati-
on analysis between the skillsand earned income and the allocation of time for each industry. The
results of thisstudy indicate that the domesticindustry to create employment opportunitiesinrural
areas by increasing the amount of energy absorbed by domestic industrial sector and increasing
rural income. The existence indistri house holdsinrural areasis apolicy alternative employment
opportunitiesin solving the problem of employment reduction in agriculture sector and reduce

the urbanization
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Krissmultidimensional yang terjadi sgjak
tahun 1998 hinggakini belum melepaskan Negara
Indonesiadari himpitan perokonomian dan berimbas
padanaiknyaangka pengangguran, menurut data
Statistik terdapat 10,25 juta (9,80%). Padatahun
2004 dari total angkatan kerja 103, 97 juta
(67,54%). Keadaan ini terus meningkat menjadi
11,10 juta pengangguran (10,40%) pada tahun
2006. Dari jumlah angkapengangguranini terdapat
4,82 juta (47%) ada diwilayah pedesaan (BPS.
2006).

Setelah satu dasawarsaberldu hinggatahun
2008, gaung jeritan himpitan perekonomian Indone-
siasemakinterasakeras, hal ini ditandai naiknya
harga-harga komoditas pertanian yang menjadi
bahan baku industri kecil seperti tahu, tempeyang
berbahan baku dari kedelai, disamping naiknya
harga-hargakebutuhan lainnya. Akibat imbas dari
naiknyahargaminyak internasional danreses eko-
nomi di Amerika Serikat yang mautidak mau akan
mempengaruhi perekonomian dunia termasuk
Indonesiayang sangats rentan terhadap perubahan
situasi ekonomi global. Hal ini disebabkan oleh

tingginyatingkat ketergantungan perekonomian
Indonesiapadanegara-negaraindustri, kasusnaik-
nyahargakedelai yang didatangkan dari Amerika
Serikat menunjukkan betapa tak berdayanyaeko-
nomi kita. Adalah sebuahironi dimananegaralndo-
nesiayang dikenal sebagal negara agraris tidak
mampu menjadi tuan rumah bagi pertanian dinega:
ranyasendiri, hasil produk pertanian hampir semua
nyadidominas dari luar negeri seperti beras, keddal,
buah-buahan dan sebagainya.

Kondis tersebut diatastidak terlepas dati
konsep kebijakan pemerintah yang tidak berpihak
padamasyarakat pedesaan yang mayoritasadaah
petani, konsep pembangunan yang berorientas di
perkotaan sehinggamenimbulkan * disparitas kota
dengan desa. Problem selanjutnyamuncul ketika
terjadi keterpurukan ekonomi yang menyebabkan
kolapsnyaindustri besar diperkotaan yang banyak
menyerap tenagakerjaseperti indugtri textile, terjadi
pemutusan hubungan kerja (PHK) besar-besaran
sehinggamenambah angkapengagguran. Pemutusan
Hubungan Kerja(PHK) yang berasa dari pedesaan
akan kembdi kedesatetapi untuk merekamenekuni
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pertanian menjadi kendalakarenalahan pertanian
di desasudahdijua. Akhirnyamenjadi buruhtanipun
bukan merupakan solusi karena lahan pertanian
sudah banyak menyusut dan menjadi buruh tani pun
menjadi sulit.

Alternatif lain adal ah menciptakan kesem-
patan kerjadiluar pertanian yaitu industri berskala
kecil atauindustri rumahtangga, Industri kecil dan
industri rumah tanggamulai dilirik, karenajenis
industri ini dipandang mampu bertahan bahkan ber-
kembang di tengah krigs. Hal ini dikarenakan usaha
kecil tidak bergantung padalembagaformal, lebih
efisennon birokratisdan terjadi pergeseran konsu-
men karenahargayang terjangkau oleh kalangan
kecil (Sofyan, 2001:27-35).

Kontribus usahakecil dan menengahterha
dap Produk Domestik Bruto (PDB) dan penyerapan
tenagakerjadapat dilihat padatabd 1 yang dikeuar-
kan oleh INDEF tahun 2000 berikut ini:

Tabd 1. Kontribus UsahaK ecil dan Menengah Terhadap PDB

Mo Shala
s b

1. Eeal

Baryalmya Tt Eombbusi thd FED Perwerapan Tenaza
Kerja

706 F0 (S0AT) 5553 Milyer (090 571341 963 (BE,66%%)

1. Meengdh SISO 20EMlw@LEN 69715191078%)

3 Besw  LSAL0001%)  BOIIMlm(LE 36445 057

Sumber : INDEF Jakarta2000

Dari datatersebut di atasterlihat usahakecil,
mampu menyerap 88,66% tenaga kerja dan me-
nyumbang terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
yang hampir samabesar dengan sumbangan dari in-
dustri skalabesar. Sehinggaha ini sangat ironishila
sektor usahakecil terabaikan karenabilausahakecil
terkel oladengan baik akan memberikan sumbangan
yang besar terhadap pengurangan pengangguran
yang padadasarnyaada ah mampu mengurangi ting-
kat kemiskinan secaranasiona yang sampai saat ini
mencapai angkakurang lebih 40jutaorang.

Naiknya persentase penduduk bekerjapa
dasektor pertanian membawakonsekuensi pada
penurunan luas pemilikan lahan pertanian, karena
jumlah tanah tetap, bilatidak dicari alternatif peker-
jaanlainnya Makaangkatingkat pengangguran akan
tinggi dapat dilihat padatabel 2 berikutini:
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Tabel 2. Distribusi Penduduk yang Bekerja dan Pertum-
buhan Menurut Lapangan Usaha di Kabupaten Boyolali
Tahun 2000 —2005.

Pertumbuhan

S bter Diis tribusi Perduduk Bekerja EE Peride
(4]

2000 Es 2005 Y 2000-2005

& Pettanian A2903  A2A0 231374 A3ES 1,%

M. Pertamh angan 3443 102 1434 039 18,07
Industi 30239 BRs 03l B3 0,05
Listrik, air, gas 13 005 1144 031 43,30
Bangunan 14314 442 1515 417 0,32

M 4374 1445 48048 152 4,24

5. Perdagangan 409 1324 R3% 1440 3,4

Anglatan 525 155 5434 149 0,7
Eemangan 152 045 l4sn 039 1,2
Jasa 27407 Bl MBE2 AR5 1,91
5 TREeR 2336 0 2513 1,28
Total 37535 10000 3A3.126 100,00 1,48

Arglatan Kerja G IEAT

Tingkat 204 %

Perganzzuran

Sumber: BPS2005
Catatan : M = Menengah
S = Sedang

Angkatingkat pengangguran 2,04 persendi
kabupaten Boyolali di sumbang oleh menurunnya
angkapenyerapan tenagakerjamenurun 0,29 per-
sen padasektor indutri. Oleh sebabitu perlu dicari
dterndif lain dengan menciptakan kesempatan kerja
di luar sektor pertanian supayakel angsungan hidup
dapat dijamin. Salah satu bagian dari pekerjaan di
sektor non pertanian yang banyak menyerap angka
tan kerjaadal ah industri kecil danindustri rumah
tangga. Kontribus sektor M, (industri), termasuk di
dalamnyaindustri kecil, pada Produk Domestik
Regiond Brutodi Kabupaten Boyolai menunjukkan
trenyang terusmeningkat selamatahun 2000—2005
(Tabel 2), prosentase peningkatan relatif kecil, di-
banding duasektor yang lain yaitu pertanian (terus
mengalami penurunan), dan sektor jasa(mengalami
pasang surut).

Kondis tersebut di atas menunjukkan bah-
wasektor industry menengah termasuk industri kecil
mempunyai perananyang penting dalam pembangu-
nan ekonomi di Kabupaten Boyolali. Oleh karena
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itu keberadaannyaperlu terusdikembangkan dengan
kebijakan kesempatan kerja, sebagal dternatif untuk
memberikan pekerjaan bagi penduduk. Alternatif
memperluaskesempatan kerjadi sektor industri ke-
cil danindustri rumah tanggadilakukan mengingat
upayapeningkatan pel uang kerjadi sektor pertanian
semakinaulit dilakuka. K ebijakan kesempatan kerja
umum bertujuan memberikan dorongan padaperlua:
san kesempatan kerja. K ebijakan kesempatan kerja
harus memberikan petunjuk kepadakebijakan sek-
toral mengarah padatujuan sektor-sektor tertentu.

K ebijakan kesempatan kerja dapat menciptakan
lgpangan pekerjaan yang menyergptenagakerjadan
menurunkan tingkat penganggguran. Untuk daerah
pedesaan kebijakan kesempatan kerjadiberi prio-
ritasyangtinggi terutamapetani kecil dan buruhtani.
Keterlibatan petani dalam sektor tertentu dipede-
saan dapat meningkatkan dayaserap tenagakerja
dan pendapatan petani dipedesaan (Suroto, 1992
:96-97). Dengan sempitnyakesempatan kerjadisek-
tor pertanian di Kabupaten Boyolali dan telah ter-
bukanyakesempatan kerjadisektor industri rumah
tanggamaka pertanyaan penelitian adal ah apakah
kondis demikian sudah dapat meningkatkan daya
serap tenaga kerjasecaraoptimal dan apakah pen-
dapatan yang merekaperoleh dari usahaindustri ru-
mah tangga dapat meningkatkan pendapatan dan
kesgjahteraan rumah tangga. Untuk mengandigspe-
ranindustri rumah tanggadipedesaan dalam per-
luasan kesempatan kerjamakapenditianini bertujuan
untuk mengetahui berapabesar dayaserap tenaga
kerjadisektor industri rumah tanggadan seberapa
besar kontribusi industry rumah tanggaterhadap
pendapatan rumah tangga selain mata pencarian

sebagal petani
METODE

Populas penditianini adalah rumahtangga
yang terlibat dengan aktivitasindustri baik seluruh
anggotake uargamaupun sa ah satu anggotake uar-
gamengerjakan aktivitasindustri rumah tanggayang
berdomisili maupun pendatang, baik secaralangsung
dengan aktivitasindustri rumah tanggadi Dusun
Tumang Desa Cepogo K abupaten Boyolali Jawa
Tengah yang berjumlah 163. Hd ini bisadilihat pada
tabel 3 sebagai berikut:
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Tabel 3. Jumlah Rumah Tanggalndustri Dilihat Dari Status
Pekerja

Status Patici Dandang iy

Pekerjaan . ki) % T % z

Pengusaha 36 o2 ma 97 10 150
Betusaha 3 g 3 3 T4 13

dengan :

burah

tetap

Jumlah (M 38 100 107 100 17 100 1643

Semuapopulas dijadikan sampel (metode
sensus). Dalam pengumpul an data menggunakan
teknik wawancara,quisionare, observas, dan penca
tatan data sekunder yang mempunyai relevansi
denganindustri rumahtangga.
Datadianalissmenggunakan tabel-tabel frekwens
dantabel silang dengan perhitungan penentasedan
penyimpulan hasil penelitian menggunakan uji
statistik, modus, dan mean.

HASIL
Kesempatan Kerja

Terbatasnyakesempatan kerjapadasektor
pertanian terlihat dari penyerapan pekerjadi sektor
yang mengaami penurunan, dimanapadatahun 2000
mampu menyerap sebanyak 2301 orang dari total
angkatan kerja sebesar 3082 atau sebesar 74,66
persen, namun padatahun 2005 menunjukkan angka
penurunan, dimanasektor ini hanyamampu menye-
rap sebesar 2178 orang dari total angkatan kerja
sebesar 3066 atau sebesar 60,40 persen. Sehingga
terjadi penurunan dari 2000/2005 sebesar 14,26
(tabel 4).

Tabel 4. Jumlah Rumah TanggaPertanian Dilihat Dari Jenis
Pekerjaan dan Penyerapan Terhadap Angkatan Kerja

2000 2005
= i) = i)
1546 2409 1412 2201
T55 11.7é TaR 1193

Jenis Pekerjaan

Fetatii
BEurnah Tatd

Jiunlaly
Asleatan Flerja
Draxra Serap
Yang tidak
Terseragp

Sumber : Statistik Desa 2000 dan 2007

2301
3022

35 825
T4 GG

3585

21TE
Z0EE

33 04
=1

3324

2301 2173




Dengan demikian perludicari dternatif pe-
kerjaan untuk memberikan kesempatan kerjabagi
yang tidak terserap pada sektor pertanian tersebut.
Berapabesar industri rumah tanggamampu menye-
rap pekerjaan di pedesaan, dalam hal ini adalah
Dusun Tumang yang merupakan daerah penelitian
ini. Dari hasl| penditianyang dilakukan menunjukkan
jenisindustri rumah tanggaPanci memperkerjakan
sebesar 3 orang, dan sisanyasebesar 36 orang ada-
lah pengusaha. Dari jumlah tenagaupahan tersebut
berasal dari Desa Cepogo dan dari luar desa satu
kecamatan. Sdanjutnyauntuk jenisindustri dandang
memperkerjakan 3 orang untuk tenagaupahan dan
204 orang merupakan pengusaha, jenisindustri ukir
memperkerjakan 7 orang untuk tenagaupahan dan
10 orang sebagal pengusaha. Dengan demikian seca
rakesd uruhan untuk ketigajenisrumah tanggaterse-
but memperkerjakan sebanyak 13 orang tenagaupa
han dan 150 pengusaha.

Asa daerah tenagakerja97 persen berasal
dari desasetempat sisanyaberasal dari luar Desa
satu Kecamatan. Hasll lainditunjukkan padaindustri
rumah tanggasebanyak 41 persen memperkerjakan
tenagaupahan dan 59 persen memperkerjakan pe-
kerjaluar. Sedang asal tenagakerjahampir sama
denganindustri rumah tanggayang lain sebesar 94
persen berasal dari desaini dan sisanya 6 persen
berasal dari luar Desaatau K ecamatan.

Jumlah tenaga kerja yang terserap pada
industri rumah tanggabaik panci, dandang, maupun
ukir sgjumlah 163 orang, terdiri dari pengusaha
sebanyak 109 orang dan 54 orang tenaga upahan.
Adapun perinciannyaadal ah untuk panci menyerah
tenagaupahan sebesar 21 persen, dan dandang se-
besar 8 persen dan ukir 68 persen. Dengan demikian
untuk jenisrumah tanggaukir menunjukkan tingkat
penyergpantenagakerjadari luar desapaing banyak
sedangkan untuk pekerjakeluar jenisindustri rumah
tanggadandang yang paling banyak sebanyak 92
persen menyerap tenagakerjake uarga, sedangkan
panci sebesar 81 persen pekerjakeluargadan ukir
32 persen pekerjakeluarga.

Dengan demikian secaraumum menunjuk-
kan bahwadaerah asd tenagakerja(upahan) berasa
dari desasetempat, ha ini berkaitan dengan adanya
persyaratan menyangkut keahlian/ketrampilan yang
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harusdimiliki. Dari hasil penelitianyang dilakukan
menunjukkan untuk mengerjakan industri rumah
tanggabaik panci, dandang dan ukir diperlukan me-
miliki keshlian sesual bidangnyamasing-masingjenis
industri rumahtangga.

Pendapatan Industri Rumah Tangga

Tabel 5. Tingkat Pendapatan Masing-Masing Jenis IRT
(Daam Ribuan)

Perd apatan Tinggi Sedang Fendah Rata-Fata
(=165 (201800 [=80) Pendapatan
Ters IRT
Parrl 2 17 1l Fp 858
[222%) (B34 (15,745
Drardang 2 7 ] Fp 4822
(222w (2534 (781
lar 5 3 9 Fp 10120
(50t [11,1%) [2,2%%)
M 183 a 27 127
[ 100%5) [100%5 (100%3)

Dengan terbukanyakesempatakerjadisek-
tor industry rumah tangga dapat meningkatkan pen-
dapatan rumah tangga.Dari 3 (tiga) kategori pen-
dapatan makajenisindustry ukir mendominasi pen-
dapatan yang paingtinggi (57,6%) dan jenisindustri
panci mendominasi pendapatan pada kategori
sedang (63%), sedangkan jenisundustri dandang
mendominasi pendapatan pada kategori rendah

(76,1%) Begitupuladd amkategori pendapetanrata-rata
Hubungan Keterampilan dengan Pendapatan

K eterampilan yang dimiliki tenagakerja
mempengaruhi tingkat pendapatan seperti tergambar

padarabel 6 sebagal berikut:
Tabel 6. Hubungan Antara K eterampilan dengan Tingkat
Pendapatan (Daam Ribuan Rupiah)
Perdapatan Tingzi Sedang Fermdah  Fata-Fata
(=189 (el-1a0) (=80 Perdapatan
Jers BT
Panci 2 17 X Fp 530
(2229 (B (157
Dandang 2 7 . Ep 42.22
(2229 (B84 (T8l
Ulix 5 3 g Ep 101.20
(578N (1L1M)  (2.2%)
W 183 9 27 127

(1005 (100%) (1008
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Pendapatan mereka pertamadi pengaruhi
oleh, ketrampilan yang dimiliki danwaktu penyele-
salanindustri rumah tanggatersebut dilihat dari pro-
duk jumlahupahataunilai jud.

Pendapatan yang dimaksudkan daam pene-
litianini addah pendapatan yang merekaperoleh dari
aktivitasindudtri rumahtanggabak merekaberstatus
pengusaha, pekerjake uagaataupun tenagadari luar
industri rumahtanggaaterssbut. Dengan demikian da
lam penditianini tidak mendliti pendgpatan yang me-
rekaperoleh dari luar aktivitasindustri rumahtang-
ga. Disampingitu penditianini lebih berafat mikro
dimanapenulislebih memfokuskan padamasalah
aktivitasindustri rumahtanggayang meliputi tigajenis
yaitu panci, dandang, dan ukir

Dilihat dari proses pembuatan, untuk ketiga
jenisindustri rumah tanggapanci, dandang dan ukir,
semuanya memerlukan ketrampilan dasar yaitu
desain maupun proses pengujian. Untuk menguasai
ketrampilan dasar tersebut diperlukan waktu satu
sampal duatahun, dengan caramelalui belgar dari
orang tuadan magang dilakukan padausahalain
yang biasanyasebagal pengusaha. Selanjutnyase-
telah proses magang, untuk meningkatkan kemam-
puan dan pengetahuan adal ah dengan melalui kur-
sus(kategori mengikuti pendidikan formd terampil)
ataupun nonformal, seperti sekolah.

Dari 3tingkat ketrampilan yang diperoleh
responden, ternyata ketrampilan pada kategori
rumah tanggamempunyai tingkat pendapatan yang
lebih tinggi dari kategori sedangkan rendah (35%
dibanding 3,3% dan 0%). K etrampilan padakategori
sedang ternyata, didominas jugaolehtingkat pen-
dapatan yang tinggi, jika dibandingkan dengan
tingkat pendapatan yang sedang dan tinggi (33,3%
dibanding 17,2% dan 21,2%). Begitu pula kete-
rampilan padakategori kurang. Hal ini disebabkan
waktu (jam kerja) minggunya lebih banyak jika
dibandingkan jam kerjamerekayang terampil se-
hingga pendapatannyatinggi

Dari 3tingkat ketrampilan yang diperoleh
responden ternyataketrampilan padakategori tingg
mampunyai pendapatan yang lebih dari kategori
sedang dan rendah (35% banding 3,3% dan 0%)
ketrampilan padakategori sedang ternyatadidomi-
nasl jugaoleh pendapatantinggi jikadibandingkan
dengantingkat pendapatan yang sedang dan tinggi
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(33,3% banding 17,2% dan 21,2%) begitupula
ketrampilan padakategori kurang . hal ini disebab-
kan karena waktu jamkerja perminggunyalebih
banyak jikadibandingkan dengan jamkerjamereka
yang terampil sehinggapendapatannyatinggi.

Waktu Penyelesaian

Tabel : 7. Rata-rata Jumlah Jam KerjaDalam Satu Minggu
dan produksi (6 Hari Kerja)

Jurmlah Jam panci Dandang Uiy
Kerja ¥ %% 3 %% %
30-35 al 15 1] 1] 1] 1]
36-41 18 46 3 3 2 12
42-47 8 21 12 11 9 53
45-53 al 15 83 78 f 35
54-59 1 3 9 3 1] 1]
Jumlah 39 100 1a7 1an 17 100
Fata-Rata 40 50 46

Penggunaan waktu untuk masing-masing
jenisindustri menunjukkan bahwaproduks yang
tertinggi dari ketigajenisindustry rumah tangga
adal ah beradapadajam kerjayang berbeda-beda.
Industri rumahtanggapanci rata-ratamenggunakan
atau membutuhkan waktu dalam satu minggu selama
enam hari kerjasebanyak 40 jam, atau sekitar 160
jam perbulan menghasilkan total produks rata-rata
perbulan sebesar 18 buah, kemudianindustri rumah
tanggadandang rata-ratamenggunakan waktu 50
jamperminggu atau sekitat 200 jam perbulan dengan
total produksi rata-rata perbulan 83 buah, danin-
dustri rumahtanggaukir menggunakan waktu rata-
rata46 jam per minggu atau sebesar 184 jam per
bulan dengan total produksi rata-rata perbulan 9
buah.

Dilihat dari total penggunaan waktu terlihat
bahwaindustri rumah tanggadandang memanfastkan
waktu untuk bekerjapaling lama, yakni 50 jam per
minggu. Sedangkan yang terendah adal ah industri
rumah tangga panci sebesar 40 jam perminggu.
Dengan demikian untuk aktivitasindustri rumah-
tanggadi Dusun Tumangini tidak terdapat pengang-
guran dalam arti bekerjakurang dari 35 jam per-

mingou.



Dengan melihat penggunaan waktu untuk
masing-masing industri rumah tanggatersebut diatas
dibandingkan total hasil produks yang dicapa me-
nunjukkan, untuk industri rumah tanggapanci untuk
satu unit produks membutuhkanwaktu penydesaian
10,67 jam, kemudianindustri rumahtanggadandang
membutuhkan waktu penyedesaian 11,11 jam per unit
danindustri rumahtanggaukir membutuhkan waktu
penyelesaian 10,22 jam per unit. Kemampuan
menghaslkanjumlah produksd ditentukan olehwaktu
penyelesaian yang digunakan. Dari datatersebut
menunjukkan bahwajenisindustri rumah tanggaukir
memerlukanwaktu paling sedikit 10,22 jam per unit
produksi, kemudian panci sebesar 10,67 jam per
unit produks dan palinglamaadaah dandang 11,11
jam per unit produks

PEMBAHASAN

Kesempatan Kerja

Daya serap terhadap angkatan kerjapada
sektor pertaniandi lokas pendlitianmenunjukantren
penurunan, pada tahun 2000 mampu menyerap
sebesar 35,85 persen padatahun 2007 mengalami
penurunan hampir sebesar 33,94 persen. Peranan
sektor pertanian dalam penyerapan tenagakerjate-
rusmengaami penurunan 55 persentahun 1983, 51
persen tahun 1988, 44 persen tahun 1990 dan 42
persen tahun 2000. Alternatif yang perlu dilakukan
add ah penciptaan kesempatan kerjadi luar pertaian.
Padamasalalu, setiap pertumbuhan ekonomi se-
besar 1 persen mampu menyerap sekitar 400.000
pekerja. Namun padasaat ini diperkirakan hanya
mampu menyerap sebanyak 250.000 sampai
300.000 pekerjabaru. Sementaraangkatan kerja
baru setiapatahun bertambah 2,5 jutaorang. Data
BPS (2005) menunjukan, secaranasional jumlah
angkatan kerja masih terkonsentrasi di wilayah
pedesaan. Jumlahnyamencapal lebih dari 50 persen
dari jJumlah tenagakerjayang ada. Secaramanual
peranan sektor pertanian rendahnya daya serap
angkatan kerjadisektor pertanian mengakibatkan
sebagian angkatan kerjayang tidak terserap pada
sektor pertanian melakukan migras ke kota, keba:
nyakan merekamemasuki sektor informal di perko-
taan keberadaan merakadi kotadijadiakan kambing
hitam dari penyebab problem perkotaan, seperti
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muncul nyamasal ah gelandangan, kesemerawutan
lalu lintas, kebersihan lingkungan, dan sebagainya.
Meski demikian sektor informal sangant membantu
kepentingan masyarakat dalam menyediakan la-
pangan pekerjaan. Namun karena sektor informal
yang tidak mendapat perlindungan dari pemerintah,
menjadikan merekasangat rentan terhadap fluktuas
perubahan krisisekonomi global. Hasi| penelitian
yang dilakukan Agung (2002:11) dampak ekonomi
terhadap keberadaan pedagang kaki limadi kawasan
Malioboro, menunjukan ketidakberdayaan sektor
informal menahan kerasnyabeban ekonomi di per-
kotaan seperti biayahidup yang tinggi, sertameraka
harus menghadapi kejaran dari petugas pener-
tiban.karenaterbatasnyaskill dan modal.

Kondis yang demikian menimbulkan pro-
blem perkotaan menjadi permasalahan sosid yang
memprihatinkan (Ermida, 2010:164). Perkem-
bangan perkotaan bermaknamengacu padakegiatan
utamakepada sektor manufacturing, service dan
trade. Oleh karenaitu sector pertanian semakin hari
semakinditinggdkan (Ashduddin Jdil, 2006:1306).
Untuk mengatas kondis demikian perlu diciptakan
aternatif penciptaan lgpangan pekerjaan di luar sek-
tor pertanian di pedesaan. Hal ini dimaksudkan agar
pendududk desatidak melakukan migras kekota.
Seperti Industri Rumah Tangga. Hasil pendlitianini
menunjukan industri rumah tanggakerajinan tem-
baga mampu menyumbang sebesar 20 persen dari
total angkatan kerjayangtidak terserap ol eh sektor
pertanian, oleh karenaitu peran pemerintah sangat
diperlukan, kebijakan yang dilakukan melaui pro-
gram nasional dengan program pemerintah yang
dilakukan berupaprogram Nas ona Pemberdayaan
Masyarakat Mandiri (PNPM) walaupun dalam
pel aksanaan seperti hasil penditian Sudani Herman
(2010:7) efektifitaskegiatannyabel um makasimal.
Hal ini menunjukkan pemerintahmdihat industri keail
dipedesaan mempunyai prospek dalam meningkat-
kan perekonomian pedesaan dan penyergpantenaga
kerjadipedesaan. Pertumbuhanindustri rumahtang-
gadanindustri perorangan mempunyal kontribusi
secaranasond dan mamputumbuh lebih besar dari
padaindustri negaradanindustri perkotaan Dalam
perkembangannyaindustri rumah tanggaperdesaan
memberikan aternatif pekerjaan dan pendapatan
bagi penduduk yang sebelumnyabekerjapadasek-
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tor pertanian. Hasll penditianini menunjukan industri
rumah tanggadi lokas pendlitian mampu menyerap
163 pekerja, terutamai bu-ibu rumah tanggamaupun
anggota keluarga yang lainnya. Jumlah tersebut
cukup signifikan untuk ukuran sebuah desa/dusun,
hampir semuarumah tanggaterlibat dalam aktifitas
industri rumahtanggaini.

Sektor industri kecil termasuk di dalamnya
industri rumah tanggamenunjukkan peranan yang
terusmeningkat, bahwasektor industri rumah tangga
di perdesaan dapat memberi peluang kerjakhusus-
nyabagi ibu rumah tangga petani berlahan sempit.

Industri rumah tanggasebagai sektor infor-
mal memebri peluang usaha yang cukup besar.
Penelitian Rochgiyanti, et al (2004:26) mengenal
pemberdayaan perempuan di sector informa mem-
peroleh kesempatan kerja sebanyak 66,67%. In-
dustri rumah tanggadi pedesaan tidaklah membu-
tuhkan modd besar, pilihanindustri kecil merupakan
dternatif lain ketergantungan terhadap kapitalisme
relatif kecil danjustru mampu eksis padasaet terjadi
krigs.

Pemilihan untuk mengembangkan usaha
kecil sebagai bagian dari kegiatan ekonomi yang
diharapkan mampu menyerap tenagakerjadalam
jumlah relatif besar. Salah satu contoh bentuk ter-
sebut ada ah dengan gpayang disebut industri rakyat,
yang mendasarkan padaketrampilan yang dilakukan
olehrakyat banyak, disamping dari sisi teknologi
sederhana yang mengandalkan pada kergjinan
tangan.

Industri kecil dan rumah tangga, menyum-
bang hanyasedikit polanilai tambahindustri pengo-
lahan, akan tetapi memai nkan peranan yang besar
daam penyediaan |gpangan kerja. Namun, perkem-
bangan industri kecil di sini jugatidak terlepasdari
dapat dipenuhinyasyarat-syara petumbuhanindustri
di perdesaan.Dari berbagal hasil pendlitiantentang
industri rumah tanggamenunjukkan pemilihanjenis
industri rumah tanggadilakukan dengan pertimba-
nganindustri mempunyai nilal tambahyangtinggi dan
mempunyal potens untuk dikembangkan.

Industri rumah tanggasebagal industri kecil
mempunyal peran daam struktur ekonomi perdesaan
setidaknyamenunjukkan tigahal; pertama, industri
rumah tanggamenggunakan rumah tangga sebagal
bas sprodukg, artinyaaktivitasyang dil akukan ber-
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langsung di sekitar rumah, tetapi jugamelibatkan
tenagakerjarumah tanggaddam operasinya; kedua,
industri rumah tanggamerupakan awa dari pertum-
buhan kegiatan ekonomi perdesaan sehinggaindustri
rumah tangga dapat menumbuhkan kegiatan pasar
dan peredaran barang di perdesaan; ketiga, industri
rumah tanggamemiliki hubungan fungsiona dalam
meningkatkan kesgjahteraan penduduk perdesaan
ddam keutuhan sistem ekonomi perdesaan. Dengan
demikianindustri rumah tanggadipedesaan mampu
menjadi katub pengaman bagi pengangguran dan
tumbuhnyaproblem sosia di perkotaan. Terlepas
adari aspek kuantitatif dalam penyerapan pekerja
oleh sektor industri namun dari segi aspek kualitatif
sektor industri merupakan alat pemecahan masaah
tenagakerjadan kemiskinan

Pendapatan

Dualisme kota dan desayang terdapat di
indonesiadan Negara-negaraberkembang tidak me-
munculkan sektor formal dan sektor informa dalam
kegiatan perekonomian. Urbanisas sebagal ggada
yang sangat menonjol di Indonesatidak hanyamen-
datangkan hal-ha positif tetapi juganegatif. Akibat
yang muncul adaahterjadinyadisparas dengandesa
menempati poss yang kurang menguntungkan, hal
ini disebabkan desahanyamenghasilkan barang-
barang primer yang tidak banyak mendapat nilai
tambah. Sedang produk kotalebih bersifat meng-
hedIkan barang sekunder yang mempunyai nilal tam-
bah. Solus yang ditawarkan ada ah hampir banyak
barang-barang dari sektor manufaktur, termasuk di-
dadamnyaadal ah mendorong atau menci ptakan ke-
sempatan kerjadi perdesaan diluar sektor pertanian,
adaduahd yang dapat diraih dari kegiatanindustri
rumah tanggadi pedesaan, pertamamemberikan
pekerjaan baik sewaktu tidak sedang musim tanam,
maupun mengis waktu tunggu saet tidak adaaktifitas
pertanian, keduamencegah penduduk desamel aku-
kanmigrad kekota, karenadi desatersedial gpangan
kerjaayang memadai. Menurut dataSUPAS : 2005.
gambaran tentang sumbangan sektor non pertanian
terhadap penghasilan ruamh tanggadi Indonesia
bervariad antar proping. Secaranasona , sumbangan
sector non pertanian terhadap penghasilan rumaha
tangga di pedesaan hanya mencapai 34,5 persen
sedang di perkotaan mencapai 92,3 persen.



Sumbangan sektor non pertanian terhadap
pendapatan rumah tanggadi pedesaan tergolong
tinggi. Gambaran ini mencerminkan adanyaperkem-
bangan sektor non pertanian di desa. Industri rumah
tanggayang berkembang di pedesaan dapat meng-
hambat perpindahan penduduk dari desakekota.
Menurut hasil penelitian Sigit (2009:3-14) perge-
seran dari sektor pertanian ke non pertanian baru
dapat menarik paraburuh tani dan orang-orangyang
tidak terikat dengan tanah. Oleh karenaitu sektor
non pertanian di pedesaan masih terbatas pada
usaha-usahayang tidak memerlukan modal besar
danketrampilanyangtinggi. Sehinggadapat menam-
pung pekerjadari pertanian akibatnya, tidak ada
industri besar dari desadan tidak adakenaikan pen-
dapatan yang menonjol.

Hasi| penelitian ini menunjukan rata-rata
pendapatan bagi pengerginterampil adal ah sebesar
Rp 201,96 petani yang dengan rata-ratajam kerja
antara36-41 jam perminggu. Dengan demikian pen-
dapatan rumah tanggaindustri sebesar Rp 804.00
perbulan. Modal diatasrata—rataupah minimum
regional sebesar Rp 760.000. gambaran dari pen-
dapatan rumah tanggaindutri di pedesaan cukup
ggnifikanuntuk menahan merakamed akukanmigras
ke perkotaan, jikamerekamasuk sektor formal di
pabrik. Dilihat dari jumlah pendapatan yang diterima
secaranominal |ebih besar daripadaupah di pabrik.
Disamping itu dapat menekan ongkostransportas,
karenatempat kerjayang relatif dekat terjangkau
dari rumahtingga mereka.

K ebijakan pemerintah terhadap perkemba-
nganindustri rumah tanggadi pedesaan perlu diper-
tgjam. Arah kebijakan yang berorientas ke perko-
taan perlu diadakan Reorientas yanglebihmengarah
ke pedesaan. Khususnyapadasektor non pertanian.
Hal ini perlu dilakukan mengingat terbatasnya
kesempatan kerjadi pedesaan yang hanyaterbatss
padasektor pertanian, disamping faktor terusme-
nyusutkan |ahan pertanian mendorong penduduk pe-
desaan bergerak ke kotamencari pekerjaan di kota
yang merekaanggap lebih menjginkan sehinggaber-
dampak pada munculnya masalah di perkotaan
dengantidak terserapnyamerekake sektor formal.
Kondis demikian disebabkan karenarendahnya
tingkat pendidikan dan kil yang dimiliki. K ebijakan
untuk meningkatkan kemampuan (empowerment)
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bagi penduduk pedesaan meliputi skill, modal dan
akses mendesak untuk dilakukan.
Secarasubstansd konsep pengertian pem-
berdayaan (empowerment) menurut Susilowati, et
al (2000:18-22) mengandung maknamenciptakan
kemandirian atautidak tergantung dengan pihak lain
menyangkut agpek kemandirianddamhd finangd,
akseslembaga pemeritnah maupun lembagakeu-
angan, ketrampilan, pasar, dan ketersediaan bahan
baku. Usahauntuk melepaskan diri dari ketergan-
tungan ini adalah dengan mel akukan “self employ-
ment’” sebagai strategi penci ptaan kesempatan ker-
ja. Tantangan berat yang harus dihadapi bangsa
I ndonesiaadd ah permasd ahan penci ptaan | gpangan
kerja. Tren umum yang satuini berlaku memecah-
kan masal ah tersebut dengan menci ptakan kesem-
patan kerja upahan. Dalam operasionalisasinya
berarti pemerintah arusmembangun industri-industri
atau usaha-usahalainyang dapat menampung para
pencari kerjasebagai buruh upahan.
Sebenarnyasetiap manusiatelah memiliki
drategi sendiri utnuk memecahkan masa ah kesem-
patan kerja, dengan drategi menswadayakan masya:
rakat, sehinggadapat mendorong masyarakat mam-
pu bekerjasecaramandiri (Sudani Herman, 2010:6).
Sektor informal sebenarnyaadal ah sebuah usaha
ekonomi yang merupakan manifestas dari strategi
‘self employment”. Karenanya dari segi rakyat,
sektor informal adalah sektor ekonomi formal atau
self employment economic sector.
Adabeberapasyarat yang harusdipenuhi agar stra-
tegi ‘self employment” dapat memecahkan masa-
lah kesempatan kerja di Indonesia. Salah satu
persyaratannyaaddah menghilangkanigtilahinformd
bagi sektor” self employed economy” dan memper-
lakukan sektor ini sebagal sektor formal. Dengan
demikian, sektor ini punharusmempeardlehfaglitassama
spati faslitasyang diterimadehssktor formd lainnya
Hal yang samaterjadi padaindustri rumah
tangga, dimanapekerjabisasekaigusberposis se-
bagai pengusaha, disamping itu pekerjadapat me-
libatkan seluruh anggota rumah tangga atau pun
pekerjadari luar rumah tanggadengan batasan mak-
simum memperkerjakan 4 orang dan lokasi atau
tempat usahaadadirumah. Dengan berkembangnya
industri rumah tangga, maka pel uang kesempatan
kerjadipedesaan tambah [uas. Pengangguran dipe-
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desaan yang selamaini pergi kekotasebagai urban
akan kembali kedesanya(rerulalisas). Penelitian
Ashauddin Jalil (2006:1305) mengena urbanisas
di pulau Bintan, mendorong masyarakat urban akan
kembali kedesa. Urbanisasi yang terjadi dipulau
Bintan menampilkan duasis yang kontradiktif. Per-
slangantersebut add ah pemahaman konseptudisas
urbanismee dan ruralismeyaitu pertambahan pen-
duduk yang cepat pada setting pemukiman kota,
namundiss laintidak terdapat fasilitas sertakemu-
dahan umum serta sosial dan adanya aksesyang
pantasterhadap sumberdayaekonomi dikehidupan
modern. Hal ini akan menyulitkan untuk melahirkan
sikap hidup urbanismee di daerah perkotaan. Kea
daan seperti ini sebenarnyaadanyasikap yang tetap
mempertahankan ruralismedi kehidupan kotaitu
sendiri artinyadadam urbanisas seperti yang berlang-
sung di negara-negaramaju perubahandari rurdisme
ke urbanismetidak berlangsung secaraotomatis,
gpdagi urbanisas yangterjadi di negarayang sedang
berkembang terutamaurbanisas yang terjadi dikota:
kotadi Indonesayangtidak didukung olenfasllitas
yang sesual dengan carahidup di kotaakan menja-
dikan sikap hidup merekaruralisme dikehidupan
kotaitu sendiri.

SIMPULAN

Industri Rumah Tangga berperan cukup
besar dalam penyerapan tenaga kerja dapat me-
mecahkan masa ah kemi skinan dengan menci ptakan
kesempatan kerjadi luar sektor pertanian.

Dari 99 pendapatan, pekerjayang terserap
padal ndustri Rumah Tanggamas htergolong rendah
namun demikian untuk ukuran biaya hidup di
perdesaan dengan pendapatan rata-ratadiatas upah
minimum regional Kabupaten Boyolali minimal
mampu menopang kebutuhan hidup mereka. Oleh
karena itu kebijakan mengembangkan Industri
Rumah Tanggadi pedesaan perluterusdi tingkatkan,
disertai peningkatan skill kepadapekerjamelaui
pendidikan formal maupun non formal. Dengan
demikian arus urbanisasi dari desake kota dapat
dikurangi bahkan makin pesatnya perkembangan
sektor industri dipedesaan dapat menarik urbanyang
adadi perkotaan kembali ke pedesaan (ruralisas).
Disampingitu kendada-kendaayang bergfat teknis
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perlu peran pemerintah dalam membantu mengatas
hambatan yang ada seperti permodalan, kelemba-
gaan dan pemasaran Walaupun demikian perubahan
di daam sektor industri sendiri cukup menarik.
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